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Abstract 

Qur'an uses the word al-Syifā' to refer the meaning of treatment, not using the term al-Ṭibb which is more 
synonymous with treatment based on instructions from the hadith. The Qur'an and the hadith basically 
have the same position in discussing treatment, namely both as a source of knowledge to treat various 
diseases, both physical and non-physical. This study will question the meaning of the Sufis on the concept of 
Shifā' in the Qur'an. The study will be directed to find out how the concept of the meaning of Syifā' is in 
Sufi interpretations. This research is part of library research whose data is taken from library sources. The 
data source used in this research is a list of authors of Sufi commentaries that have been clarified by Al-
Zahabi in the book Tafsīr wa al-Mufassirūn. This study uses a thematic model approach by taking into 
account aspects of the meaning of Syifā' terminology in the Qur'an. The results show that in interpreting the 
word Syifā', the Sufis tend to prioritize the metaphysical aspects. Their interpretation of the meaning of 
Shifā' is converging on an understanding of spiritual dimension remedies whose orientation is to treat the 
human heart. Almost all of the verses that are interpreted are always associated with medicines that have an 
inner dimension, such as medicine to cleanse the soul of all the evil that surrounds it, such as, medicine for 
longing for Allah, for overcoming doubts, for being able to be tawadu' and to always closer to Allah. 

Keywords: Qur’anic Interpretation, Sufis Interpretation, Sufism, Syifā’  

 

Abstrak 

Al-Qur’an menggunakan kata al-Syifā’ untuk merujuk makna pengobatan, tidak 

menggunakan istilah al-Ṭibb yang lebih identik dengan pengobatan berdasarkan petunjuk 
dari hadis nabi. Al-Qur’an maupun hadis pada dasarnya memiliki posisi yang sama dalam 
membahas pengobatan, yakni sama-sama sebagai sumber pengetahuan untuk melakukan 
treathment terhadap berbagai penyakit, baik fisik maupun non fisik. Kajian ini akan 
menyoal tentang pemaknaan para sufi terhadap konsep Syifā’ dalam Al-Qur’an. Kajian akan 
diarahkan untuk menemukan bagaimana konsep makna Syifā’ tersebut dalam tafsir-tafsir 
sufi. Riset ini merupakan bagian dari library research yang datanya diambil dari sumber-
sumber kepustakaan. Sumber data yang digunakan dalam riset ini adalah daftar penulis 
tafsir sufi yang sudah diklarifikasi oleh Al-Zahabi dalam kitab Tafsīr wa al-Mufassirūn. 
Pendekatan yang digunakan dalam kajian ini menggunakan model tematik dengan 
memperhatikan aspek-aspek pemaknaan terhadap terminologi Syifā’ dalam Al-Qur’an. 
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Hasil kajian menunjukkan bahwa dalam memaknai kata Syifā’, para sufi cenderung 
mengedepankan aspek-aspek metafisis dari teks. Penafsiran mereka terhadap makna Syifā’ 
mengerucut pada pemahaman tentang pengobatan-pengobatan yang berdimensi spiritual 
(batin) yang orientasinya adalah mengobati hati manusia. Hampir semua ayat yang 
ditafsirkan selalu dihubung-hubungkan dengan obat-obat yang berdimensi batin, seperti 
obat untuk membersihkan jiwa (hati) dari segala keburukan yang melingkupinya seperti, 
obat rindu kepada Allah, obat untuk mengatasi keraguan, obat untuk dapat bersikap 

tawaḍu’ dan obat agar selalu mendekatkan diri kepada Allah. 

Kata Kunci: Tafsir Al-Qur’an, Tafsir Sufi, Sufisme, Syifā’ 

 

PENDAHULUAN 

Gagasan Healing (pengobatan) dalam Islam tidak dapat dilepaskan dari konsep 

keberagamaan dan spiritualitas. Dalam tradisi Islam, pengobatan terhadap sebuah penyakit 

faktanya selalu dilakukan dengan dua cara, yakni dengan threatment medis dan spiritual 

(mental) berdasarkan ajaran yang dibawa oleh Nabi seperti puasa, pertobatan, dan 

membaca Al-Qur’an (Inayat, 2005, pp. 159–161). Oleh World Health Organization, 

improvisasi pengobatan dengan menggunakan threatment fisik dan mental secara 

bersamaan ini disebut sebagai model pengobatan tradisional yang mana lebih dari 80% 

populasi manusia di dunia diperkirakan telah menggunakan metode tersebut (Al-Rawi & 

Fetters, 2012, p. 164). 

Dalam Islam, istilah healing sering disejajarkan dengan kata al-Syifā’ (Ibrahim et al., 

2017, p. 24) dan al-Ṭibb. Kata al-Syifā’ sendiri dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak enam 

kali, dua ayat menggunakan kata kerja dan empat ayat memakai bentuk kata benda (Al-Bāqi, 

2006, p. 385).  Akan tetapi Al-Qur’an dalam hal ini hanya memakai kata al-Syifā’ untuk 

merujuk makna pengobatan, bukan menggunakan istilah al-Ṭibb yang lebih identik dengan 

pengobatan berdasarkan petunjuk dari hadis nabi. Mengenai hal ini, baik Al-Qur’an 

maupun hadis sebenarnya memiliki posisi yang sama dalam pengobatan, yakni sama-sama 

sebagai sumber pengetahuan untuk melakukan treathment terhadap berbagai penyakit, baik 

fisik maupun non fisik (Ibrahim et al., 2017, p. 24). 

Bahkan secara khusus, Al-Qur’an sendiri dipercaya dapat dijadikan obat segala 

penyakit, baik penyakit hati, penyakit fisik, maupun penyakit ruhani. Hanya saja prakteknya 

harus benar-benar dibarengi dengan keimanan dan keyakinan yang kuat (Al-Banā, 2018, pp. 

13–14). Sehingga wajar jika kemudian Al-Qur’an sering dipakai sebagai media pengobatan 

oleh orang-orang muslim. Pengobatan menggunakan media Al-Qur’an ini–atau biasa 
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disebut dengan Quranic Healing– adalah varian metode paling populer yang dipraktekkan 

oleh masyarakat muslim di dunia (Asman, 2008, pp. 263–264). Ritual membaca ayat Al-

Qur’an tertentu, jimat dari tulisan ayat-ayat Al-Qur’an, air yang dibacakan Al-Qur’an dan 

memperdengarkan bacaan Al-Qur’an kepada pasien adalah beberapa metode yang lazim 

digunakan oleh para Quranic Healer (Hoffer, 1992, pp. 40–41; Ivanishkina et al., 2020, p. 

101; Mitha, 2018, p. 201).  

Dalam perkembangannya, semua jenis pengobatan tradisional masyarakat muslim 

lebih didominasi oleh peran sufi dan para pengikutnya yang lebih menitikberatkan pada 

kekuatan spiritual dan hal-hal magis yang terkadang tidak bisa dinalar oleh logika 

kedokteran modern. Idiom-idiom dalam Islamic Healing dan berbagai threatment pengobatan 

yang dilakukan seringkali diambil dari konstruksi pemikiran sufisme (Ewing, 1984, p. 106). 

Oleh karena itu, relasi antara Islamic Healing dan konsep-konsep sufisme perlu dikaji lebih 

lanjut untuk memotret hal-hal menarik yang muncul karena persinggungan keduanya. 

Artikel ini akan mencoba mengeksplorasi bagaimana para sufi memaknai konsep 

Syifā’ dalam Al-Qur’an. Fokus kajian ini kiranya menarik untuk didiskusikan lebih jauh 

dengan berbagai pertimbangan: Pertama, riset tentang sufisme lebih banyak didominasi 

oleh kajian-kajian yang menyasar terhadap konsep-konsep normatif dari ajaran sufisme itu 

sendiri. Kedua, kajian tentang penafsiran sufi lebih banyak tertuju pada metodologi para 

sufi dalam menafsirkan Al-Qur’an dan beberapa produk tafsir yang cenderung berdimensi 

teosentris. Ketiga, kecenderungan spiritualitas sufi yang esoteris, teosentris dan metafisis 

berpotensi mengabaikan aspek-aspek eksoterik dari sebuah teks Al-Qur’an.  

Selain itu, sejauh penelusuran penulis, kajian spesifik terhadap tafsir makna Syifā’ 

dalam Al-Qur’an perspektif pemikiran sufi belum begitu banyak dilakukan. Kajian lebih 

banyak menyoal tentang pemaknaan kata Syifā’ dalam konstruksi corak tafsir yang lain, 

seperti yang dilakukan oleh: (1) Siswanti (2019), yang meneliti konsep Syifā’ dalam 

perspektif tafsir Fakhruddin al-Rāzi; (2) Fuadah (2019), yang membandingkan makna Syifā’ 

dalam tafsir al-Misbah dan tafsir al-Marāghi; (3) Khainuddin (2019), yang meneliti makna 

Syifā’ dalam konteks tafsir keindonesiaan, yakni karya dari KH. Bisri Mustafa, tafsir al-Ibrīz; 

(4) Ibrahim et al. (2017) yang meneliti pemaknaan Syifā’ dalam beberapa kitab tafsir yang 

tidak beraliran sufi, seperti: tafsir Jāmi’ al-Bayān, al-Kasyāf, al-Muharrar al-Wajīz, Mafātīh 

al-Ghaīb, Ibnu Kaṡir, al-Tahrīr wa al-Tanwīr, al-Marāghī, Fī Ẓilāl al-Qur’ān dan al-Azhār. 
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Kajian-kajian tersebut belum ada satupun yang menyasar pemaknaan Syifā’ dalam 

perspektif tafsir sufi. Riset tentang itu justru dilakukan oleh mahasiswa S1 IIQ Jakarta yang 

bernama Cucun Fuji Lestari. Walaupun kajiannya hanya fokus pada tafsir al-Jaīlāni dan al-

Asās fī al-Tafsīr yang tidak masuk dalam daftar kitab tafsir sufi populer, namun kajian 

tersebut setidaknya telah memotret makna Syifā’ dalam perspektif salah satu tokoh sufi. 

Sehingga kajian lebih lanjut terhadap pemikiran sufi-sufi yang lain kiranya perlu dilakukan. 

Kajian ini menggunakan model library research yang datanya diambil dati sumber-

sumber kepustakaan. Sumber data utama dalam riset ini adalah beberapa kitab tafsir sufi 

populer yang pernah diklasifikasikan oleh Al-Żahabi dalam karyanya Tafsīr wa al-

Mufassirūn (Al-Żahabi, 2000, Juz II, pp. 281–306). Fokus masalah yang dikaji akan dilihat 

dengan pendekatan tematik yang dielaborasikan dengan pendekatan semantik. Elaborasi ini 

penting untuk melihat sejauh mana para sufi mengonstruksikan makna kata Syifā’ dalam 

penafsiran mereka. 

PEMBAHASAN 

Terminologi Syifā’ dalam Al-Qur’an 

Al-Qur’an dalam beberapa kesempatan menyebut dirinya sebagai Syifā’ (obat) bagi 

orang-orang mukmin. Penyebutan ini tentu tidak mengasumsikan bahwa Al-Qur’an 

hanyalah buku yang membicarakan kesehatan saja, namun tidak dipungkiri di dalamnya 

terdapat beberapa aturan dan petunjuk yang mengampanyekan tentang pola hidup sehat 

dan pengobatan, sehingga inilah satu-satunya alasan paling rasional kenapa Al-Qur’an 

disebut sebagai obat (Inayat, 2005, p. 162). Walaupun demikian, Al-Qur’an tidak secara 

gamblang menjelaskan perihal pengobatan, hanya beberapa ayat saja yang dapat dijadikan 

rujukan (Ibrahim et al., 2017, p. 24).    

Kata Syifā’ dengan segala bentuk derivasinya dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 6 

(enam) kali, dua ayat menggunakan kata kerja ( يشف) dan empat ayat memakai bentuk kata 

benda (شفاء).(Al-Bāqi, 2006, p. 385)  

Tabel 1. Daftar Kata Syifā’ dalam Al-Qur’an 

No Term Surat & Ayat Redaksi 

 ۙ  وَيُخْزهِِمْ وَيَ نْصخركْخمْ عَلَيْهِمْ وَيَشْفِ صخدخوْرَ قَ وْمٍ مُّؤْمِنِيَْ  QS. Al-Taubah: 14 يشف .1
 وَاِذَا مَرضِْتخ فَ هخوَ يَشْفِيِْ  QS. Al-Syu’arā’: 80 يشف .2
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مَّوْعِ قَ   النَّاسخ   ي ُّهَايَٰ  QS. Yunus: 57 شفاء .3 جَاۤءَتْكخمْ  مِ  ظةَ  دْ  فِِ    لِ مَا  وَشِفَاۤء   رَّبِ كخمْ  نْ 
 لِ لْمخؤْمِنِيَْ  وَّرَحَْْة   وَهخدًى ۙ  الصُّدخوْرِ 

 ۙ  ة  لِ لْمخؤْمِنِيَْ  مَا هخوَ شِفَاۤء  وَّرَحَْْ وَن خنَ ز لِخ مِنَ الْقخرْاٰنِ  QS. Al-Isrā’: 82 شفاء .4
 دًى وَّشِفَاۤء  يْنَ اٰمَن خوْا هخ  للَِّذِ قخلْ هخوَ  QS. Fussilat: 44 شفاء .5
 ۙ  اسِ لِ لنَّ شِفَاۤء   فِيْهِ ۙ   يَُْرخجخ مِنْ بخطخوْنِِاَ شَراَب  مُُّّْتَلِف  الَْواَنخه QS. Al-Nahl: 69 شفاء .6

Dari keenam repetisi penyebutan term Syifā’ tersebut hanya empat ayat yang dengan 

eksplisit menggunakan kata Syifā’ (شفاء). Tiga ayat (75%) berhubungan dengan konsepsi Al-

Qur’an yang menjadi obat dan satu ayat (25%) menyebutkan madu yang dapat dijadikan 

obat bagi manusia. Menurut Ibrahim et al. (2017, p. 24), perbandingan ini mengindikasikan 

adanya upaya integrasi antara pengobatan medis dan pengobatan islami yang diajarkan oleh 

Al-Qur’an.  

Istilah Syifā’ sendiri dalam literatur arab klasik mengandung pengertian sebuat obat, 

atau sesuatu yang dapat mengobati penyakit (Manżūr, 2008, p. 2294). Ibnu al-Jauzī 

merupakan salah satu ulama’ yang berhasil memotret kompleksitas pemaknaan terminologi 

Syifā’ dalam konteks ayat-ayat lain yang identik dengan pengobatan dan kesehatan. 

Menurutnya, pengobatan dalam Al-Qur’an dapat dipahami dari tiga aspek yang 

melingkupinya. Pertama, legislatif. Aspek ini berkaitan dengan keimanan seseorang bahwa 

Tuhan bukanlah sekedar sebagai sang pencipta, akan tetapi lebih dari itu yakni sebagai 

penopang kehidupan dan pelindung orang-orang yang beriman. Sehingga ajaran-ajaran 

seperti shalat, puasa, zakat dan haji terkadang berimplikasi positif terhadap kesehatan 

seseorang. Kedua, pedoman kesehatan (health guideline). Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat 

yang menjelaskan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan perilaku hidup sehat. Anjuran 

untuk mengonsumsi madu, makan tidak berlebihan, tidak meminum alkohol, larangan seks 

bebas dan berhubungan badan dengan istri saat sedang haid merupakan beberapa aturan 

yang jika dilakukan maka seseorang akan terhindar dari berbagai macam penyakit. Ketiga, 

efek langsung dari bacaan-bacaan Al-Qur’an. Efek bacaan Al-Qur’an ini dapat dilihat pada 

orang-orang yang melakukan threathment kesehatan dengan memanfaatkan bacaan-bacaan 

Al-Qur’an, baik dibaca sendiri oleh orang yang sakit maupun dibacakan oleh orang lain atau 

yang biasa dikenal dengan ruqyā (Inayat, 2005, p. 168: bandingkan dengan Al-Jauziyah, 

2012). 
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Sufisme dan Tafsir Al-Qur’an 

Tradisi Sufi dalam Islam sebenarnya telah ada sejak abad pertama Hijriyah. Para 

Sahabat banyak yang menyibukkan diri dengan urusan ibadah kepada Allah, mereka lebih 

mencintai aktifitas keagamaan dari pada hal-hal yang bersifat duniawi. Mereka berpuasa, 

menghidupkan malam dengan ber-munajat kepada Allah, dan melakukan ritual-ritual lain 

yang bertujuan untuk menggembleng nafsu dan jiwa mereka. Akan tetapi, pada saat itu 

mereka tidak menyebut perilaku-perilaku tersebut sebagai amaliyah sufi, melainkan dengan 

istilah zuhūd (Al-Żahabi, 2000, Juz II, pp. 250–251).  

Fase-fase awal perkembangan Sufisme ini sering disebut sebagai fase asketisme. 

Perilaku-perilaku asketis para sahabat yang lebih mengejar kehidupan akhirat, sehingga 

perhatiannya terpusat untuk beribadah dan mengabaikan keasyikan duniawi merupakan 

embriologi kemunculan sufisme dalam tradisi Islam. Fase asketisme ini berlangsung hingga 

akhir abad II Hijriah, kemudian ketika memasuki abad 3 H, asketisme menjelma menjadi 

sufisme (AB, 2011, p. 250). Sejak era itulah kajian-kajian tentang Tasawuf dan ajaran-

ajarannya mulai banyak diminati oleh kaum Muslim yang mana bertopang pada tiga disiplin 

keilmuan dasar, yakni filsafat, teologi dan fiqh. Ketiganya memiliki pengaruh yang cukup 

kuat dalam perkembangan kajian-kajian tasawuf, hanya saja orang-orang sufi di era tersebut 

justru mengembangkan filsafat mereka sendiri, sehingga di era tersebut banyak sekali orang 

yang kelihatan seperti seorang filosof padahal aslinya adalah seorang sufi (Al-Żahabi, 2000, 

Juz II, p. 251). 

Setelah fase tersebut, ajaran sufisme berkembang dengan begitu pesat. Hal ini 

ditandai dengan kemunculan para penulis tasawuf seperti al-Harraj, Junaid al-Baghdādi dan 

al-Muhāsibi, di tangan mereka ajaran sufisme menjelma menjadi disiplin keilmuan tersendiri 

dalam khazanah Islam. Pesatnya perkembangan sufisme ini menurut Zuherni AB 

dipengaruhi oleh tiga faktor: (1) dipraktekkannya gaya hidup yang glamour dan materialistik 

oleh para penguasa sehingga menyebar di kalangan masyarakat; (2) kondisi perpolitikan 

yang tidak kondusif dan cenderung radikal menyebabkan munculnya sikap apatis orang-

orang yang ingin hidup damai sehingga mereka lebih senang mengasingkan diri dari hiruk 

pikuk politik; (3) adanya kodifikasi fiqh dan teologi pada akhirnya memunculkan 

formalisme beragama yang mempengaruhi praktik-praktik ritual keagamaan menjadi 

kehilangan semangat spiritualitasnya dan mengeringkan ruh agama itu sendiri sehingga tidak 
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terciptanya komunikasi personal antara hamba dengan sang Khaliq (AB, 2011, pp. 250–

251).  

Kemunculan aliran sufisme tersebut kemudian juga bersinggungan dengan diskursus 

kajian Al-Qur’an. Al-Qur’an yang berkedudukan sebagai sumber utama bagi agama Islam 

pada akhirnya menjadi lahan subur bagi aktivitas pemikiran sufi. Para sufi berangkat dari 

tiga premis pokok: (1) Al-Qur’an memiliki beberapa tingkatan makna; (2) manusia 

mempunyai potensi untuk mengungkap makna-makna Al-Qur’an; dan (3) tugas 

menafsirkan Al-Qur’an adalah pekerjaan yang tidak ada habisnya (Sands, 2006, p. 7). 

Beberapa premis inilah yang mendorong para sufi untuk berinteraksi lebih intensif dengan 

Al-Qur’an dan memunculkan corak tafsir tersendiri yang di kemudian hari dikenal dengan 

sebutan tafsir Isyārī (Sūfī). 

Tafsir Isyārī tersebut secara umum dapat didefinisikan sebagai tafsir yang tidak 

melihat lafaẓ dari sebuah ayat Al-Qur’an, melainkan hanya secara lahirnya saja, akan tetapi 

disertakan usaha menghubungkan lafaẓ yang lahir dengan  makna batin yang melingkupinya 

(Ṣāliḥ, 1977, p. 296). Hal senada juga diungkapkan oleh al-Zarqāni, ia menyatakan bahwa 

Tafsir Isyārī adalah ta’wīl al-Qur`an tanpa mengambil makna lahir dari ayat untuk 

menyingkap petunjuk yang tersembunyi menurut para pelaku suluk dan ahli tasawuf (Al-

Zarqāni, 1995, Juz II, p. 66). Tafsir Isyārī ini sering dikaitkan dengan tafsir al-Qur`an yang 

beraliran tasawuf atau kebatinan, yakni penafsiran yang difokuskan kepada bidang tasawuf 

atau kebatinan (Jalal, 1990, p. 76). Tafsir Isyārī juga dapat diartikan sebagai penafsiran yang 

menitik-beratkan kepada isyarat al-Qur`an yang berpautan dengan ilmu suluk (Al-Shiddiqi, 

2012, pp. 190–191). 

Dengan demikian, tafsir al-Qur`an dalam konteks sufi adalah penafsiran yang tidak 

cukup dengan hanya melihat makna lahiriahnya saja, tetapi sebuah penafsiran harus 

melibatkan makna batiniahnya. Jadi, konsep tafsir sufi ini adalah penggabungan antara 

makna yang nyata dari teks-teks Al-Qur’an dan makna yang tersembunyi dibaliknya (Ṣāliḥ, 

1977, p. 296). Sehingga watak metodologis dan epistemologi Tasawuf sendiri cenderung 

lebih menekankan pada pendekatan esoterik (batin) dari pada pendekatan eksoterik (lahir) 

dalam memaknai ajaran agama. Jadi, penafsiran yang dilakukan akan lebih menekankan 

pada makna ayat dari sisi isyarat yang tersembunyi di dalamnya dari pada makna lahir. Oleh 

karena itu, dapat dipahami bahwa kajian-kajian tafsir sufi paling tidak bertumpu pada 
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konsep yang hampir mirip dengan ta’wīl, dimana ta’wīl tersebut bersumber dari pengalaman 

spiritual masing-masing individu para sufi. 

Ragam Tafsir Sufi dan Pro Kontranya 

Dalam khazanah tafsir sufi, masing-masing ulama’ faktanya memiliki kecenderungan 

yang berbeda. Beberapa ulama’ ada yang hanya fokus menganalisis aspek-aspek lahir dari 

sebuah ayat tanpa ketertarikan untuk memunculkan analisis sufi dalam penafsiran mereka 

seperti al-Baiḍāwi dan al-Zamakhsari. Ada juga ulama’ yang terkadang sesekali tertarik 

menganalisis sebuah ayat dengan pendekatan sufi, seperti al-Nisāburī dan al-Alūsī. Namun, 

beberapa ulama’ ada juga yang dominan menggunakan pendekatan sufi, hanya sesekali saja 

ia tertarik terhadap aspek-aspek lahir dari sebuah ayat seperti al-Tustāri. Bahkan, ada yang 

justru seluruh tafsirnya berisi dengan analisis-analisis sufi tanpa memperhatikan aspek 

lahiriah dari ayat yang ditafsiri seperti al-Sulāmī (Al-Żahabi, 2000, Juz II, p. 281).  

Dalam karyanya, Al-Żahabi mencatat ada lima tafsir sufi yang cukup populer, yakni: 

(1) Tafsīr al-Qur’ān al-Ażīm karya al-Tustarī; (2) Ḥaqāiq al-Tafsīr karya al-Sulamī; (3) ‘Arā’is 

al-Bayān Fī Ḥaqāiq al-Qur’ān karya Rūzbihān al-Baqlī al-Syirāzi; (4) al-Ta’wīlāt al-

Najmiyyah karya Najmuddin al-Kubrā; (5) Tafsir yang dinisbatkan kepada Ibnu ‘Arabī (Al-

Żahabi, 2000, Juz II, pp. 281–306). Sands (2006, pp. 67–79) dalam karyanya menambahkan 

beberapa nama penulis tafsir sufi yang lain seperti: (1) al-Qusyairī; (2) al-Ghazāli; (2) Rasyīd 

al-Dīn al-Maibadī; (3); (4) al-Kasyāni; dan (5) al-Nisābūrī. 

Penafsiran para sufi tersebut memiliki orientasi yang berbeda-beda. Al-Żahabi 

mencatat ada dua macam orientasi yang lazim dipakai dalam tafsir-tafsir sufi. Pertama, 

orientasi teoritis (Ittijāh al-Nażarī). Orientasi ini dapat dipahami sebagai penafsiran yang 

didasarkan pada konsep-konsep tasawuf yang dikembangkan oleh kaum sufi, sehingga 

penafsirannya cenderung normatif. Kedua, orientasi  praktis (Ittijāh al-‘Amalī) yang 

didasarkan atas praktek-praktek penyiksaan diri (Takasyuf), asketisisme (Zuhūd), dan 

menghanyutkan diri dalam kegiatan beribadah kepada Allah. Nampaknya yang dimaksud 

Al-Żahabi dengan penyiksaan diri dan menghanyutkan diri adalah latihan rohani (Riyāḍah) 

untuk memperoleh pengetahuan (Ma’rifah) sampai seorang sufi benar-benar dapat mencapai 

tingkatan yang sering disebut  dengan Kasyaf (Al-Żahabi, 1978, p. 92). 

Keterbatasan pemahaman terhadap epistemologi tafsir sufi menyebabkan 

eksistensinya dipertentangkan oleh ulama’. Al-Suyūṭi menganggap bahwa komentar para 
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sufi terhadap Al-Qur’an tidak dapat disebut sebagai tafsir (Al-Suyūṭi, 1967, Juz IV, p. 194). 

Walaupun bernada klarifikatif, namun apa yang disampaikan oleh al-Suyūṭi tersebut sudah 

menunjukkan adanya indikasi penolakannya terhadap terminologi tafsir sufi. Sebelum al-

Suyūṭi, Ibnu Ṣalah juga pernah menyatakan keberatannya terhadap eksistensi tafsir sufi. 

Pendapat tersebut didasarkan pada apa yang disampaikan oleh al-Wāḥidī ketika 

mengomentari karya al-Sulamī. Al-Wāḥidī mengatakan bahwa jika al-Sulamī meyakini 

karyanya adalah tafsir, maka berarti ia telah kafir (Al-Qal’ajī, 1986, pp. 196–197). 

Penolakan-penolakan tersebut kiranya cukup beralasan, hal ini karena tafsir sufi 

hampir saja seperti tafsir ‘aqli an sich yang mana para ulama’ banyak yang tidak 

memperbolehkannya. Di samping itu kecenderungan bahasan tafsir sufi adalah makna-

makna batin dari sebuah ayat tanpa melakukan analisis yang mendalam terhadap lahiriah 

teksnya. Kecenderungan ini mengakibatkan hasil penafsiran kelompok sufi menjadi tidak 

relevan dengan makna lahir sebuah ayat, sehingga kemunculannya seakan-akan menandingi 

Al-Qur’an itu sendiri. Di sisi yang lain, para ulama’ salaf dalam melakukan istinbāṭ selalu 

mendasarkan pada pemaknaan ayat dari aspek bahasa yang disesuaikan dengan 

penggunaannya pada saat itu, mereka tidak pernah melakukan ijtihād yang didasarkan pada 

makna-makna batin dari sebuah ayat (Muhammed, 2014, pp. 103–104). 

Bagi yang mendukung tafsir sufi seperti Ibnu Aṭā’illah al-Sakandarī, argumentasinya 

adalah bahwa penafsiran yang dilakukan oleh kelompok sufi dengan mengetengahkan 

makna-makna gharīb (asing) dari ayat-ayat Allah bukanlah melepaskan pemaknaannya dari 

konteks lafadz pada umumnya, melainkan makna lahirnya sudah dapat dipahami terlebih 

dahulu dengan jelas, barulah kemudian muncul pemahaman baru dari makna batin suatu 

ayat yang dipahami oleh seorang sufi karena hatinya mendapatkan futūh (hidayah) dari 

Allah (c, 2000, p. 274). 

Perbedaan pandangan ini sebenarnya dapat dicari titik temunya. Bagaimanapun 

hakikat manusia yang memiliki keterbatasan memaksa kita harus mengakui bahwa sehebat 

apapun bahasa Arab tentu secara teologis tidak bisa mewakili seluruh konsep, ide, wacana, 

dan apa-apa yang diinginkan oleh Allah Swt. Dalam hubungan horizontal antar manusia 

saja, bahasa tertentu yang disepakati dalam sebuah komunitas belum tentu dapat mewakili 

seluruh konsep dan gagasan yang ada dalam pikiran manusia. Hal ini tak lain karena bahasa 

hanyalah sebuah kode, rumus, dan simbol-simbol yang digunakan manusia untuk 
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mengungkapkan apa yang ada di pikiran. Dari analogi tersebut maka bisa dipastikan bahwa 

kalāmullah pada dasarnya juga bergantung pada kode-kode dan rumus-rumus bahasa yang 

dibuat oleh manusia. Oleh karena itu sangat dimungkinkan banyak ide-ide Tuhan yang tak 

terwakili oleh bahasa manusia, di sinilah menurut hemat penulis letak urgensi isyārāt para 

ahli sufi dalam menafsirkan Al-Qur’an.  

Al-Żahabi menawarkan empat syarat bagi tafsir sufi agar dapat diterima, yakni: (1) 

tafsir sufi tidak boleh menafikan makna lahir dari susunan ayat Al-Qur’an; (2) hendaknya 

hasil penafsiran sufi dikuatkan oleh dalil-dalil syarā’ lain; (3) tidak bertentangan dengan naṣ-

naṣ syar’ī dan prinsip-prinsip logika; (4) tidak menyebut bahwa tafsir sufi yang dihasilkan 

adalah satu-satunya makna dari ayat, seyogyanya seorang sufi menjelaskan makna lahirnya 

terlebih dahulu ketika menafsirkan Al-Qur’an (Al-Żahabi, 2000, pp. 279–280).  

Konsep Makna Syifā’ dalam Konstruksi Tafsir Sufi 

Sebagaimana yang telah penulis jelaskan sebelumnya, bahwa terminologi Syifā’ dalam 

Al-Qur’an disebutkan sebanyak enam kali, dua kali disebutkan menggunakan kata yasyfī 

dan empat kali memakai syifā’. Beberapa penyebutan terminologi syifā’ tersebut tentunya 

memiliki konsep makna tersendiri yang harus dianalisis dalam tahap ini. Maka  sebelum kita 

mendiskusikan bagaimana makna kata syifā’ dalam konstruksi tafsir sufi, alangkah baiknya 

penulis perlu memaparkan terlebih dahulu bagaimana para sufi mengomentari ayat-ayat 

syifā’ dalam Al-Qur’an. 

QS. Al-Taubah: 14 

بْْخمخ اللّٰ خ بِِيَْدِيْكخمْ وَيُخْزهِِمْ وَيَ نْصخركْخمْ عَليَْهِمْ وَ   ۙ  صخدخوْرَ قَ وْمٍ مُّؤْمِنِيَْ   يَشْفِ قاَتلِخوْهخمْ ي خعَذِ 
“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tanganmu dan 
Dia akan menghina mereka dan menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka, serta melegakan 
hati orang-orang yang beriman” (QS. Al-Taubah: 14) 

Ayat tersebut memerintahkan orang-orang beriman untuk memerangi kaum kafir, 

dengan peperangan itu Allah ingin menyiksa orang-orang kafir dengan tangan-tangan orang 

islam dan menolong orang Islam serta mengobati hati mereka setelah mengalami 

penyiksaan dari kaum musyrik Mekah dalam waktu yang cukup lama yang akhirnya mereka 

bisa dikalahkan dan agama Islam memperoleh kemuliaan. Ayat ini secara khusus tidak 

dikomentari oleh para sufi, baik al-Tustarī, al-Sulamī, al-Syirāzi, Najmuddin al-Kubrā 

maupun Ibu ‘Arabī sama-sama tidak mengomentari ayat ini. 
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QS. Al-Syu’arā’: 80 

  وَاذَِا مَرضِْتخ فَ هخوَ يَشْفِيِْ 
“dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku” (QS. Al-Syu’arā’: 80) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah yang menyembuhkan manusia apabila ia 

sakit. Allah berkuasa menyembuhkan penyakit apa saja yang diderita oleh seseorang. 

Meskipun begitu, manusia juga harus mencari tahu cara untuk memperoleh kesembuhan 

itu. Oleh para sufi, ayat ini ditafsiri dengan mengatakan bahwa yang dimaksud penyakit 

dalam ayat tersebut adalah penyakit hati. Al-Sulamī dalam tafsirnya mengutip beberapa 

pendapat dari para sufi terkenal, diantaranya Ibnu Aṭā’illah dan al-Tustarī yang mengatakan 

ketika seorang hamba merasakan sakit akibat melihat makhluk, maka Allah lah yang 

menyembuhkannya dengan mengembalikkan pandangannya hanya tertuju pada Allah (Al-

Sulamī, 2001, Juz II, p. 76). 

Hal yang sama juga dikatakan oleh al-Syirāzī, menurutnya jika seseorang merasakan 

sakit karena cinta dan rindu kepada Allah, maka Allah lah yang akan mengobatinya dengan 

diberikan jalan untuk wuṣūl dan dibukakan untuk melihat keindahan dan keagungan Allah 

(Al-Syirāzi, 2008, Juz III, p. 48). Penafsiran semacam ini juga ditemukan dalam tafsir-tafsir 

sufi yang lain. Walaupun ayat tersebut tidak membicarakan tentang kekhususan penyakit 

hati saja, namun para sufi dalam menafsirkannya cenderung fokus pada penyakit-penyakit 

hati seperti cinta dunia, sombong, melupakan Allah, bangga dengan diri sendiri (‘Ujub) dan 

lain sebagainya.    

QS. Yūnus: 57 

  يَْ لِ لْمخؤْمِنِ  وَّرَحْْةَ   وَهخدًى ۙ  لِ مَا فِِ الصُّدخوْرِ  شِفَاۤء  جَاۤءتَْكخمْ مَّوْعِظَة  مِ نْ رَّبِ كخمْ وَ  قدَْ  النَّاسخ  ي ُّهَايَٰ 
“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur'an) dari Tuhanmu, 
penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang 
beriman” (QS. Yūnus: 57). 

Dalam wacana tafsir sufi, syifā’ dalam ayat ini ditafsiri dengan obat bagi ruh-ruh 

orang Siddīqīn. Al-Syirāzī bahkan menggaris bawahi bahwa manusia yang dikhitobi ayat ini 

adalah manusia yang rindu ingin bertemu dengan Allah, selain itu secara hakikat 

menurutnya bukanlah manusia (Al-Syirāzi, 2008, Juz II, pp. 88–89). Menurut al-Sulamī 

syifā’ yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah ketenangan hati, ma’rifah, kesucian jiwa, 

tawakkal, ridho, taubat dan musyāhadah (Al-Sulamī, 2001, Juz I, pp. 304–305). Karena ayat 

tersebut secara eksplisit sudah menjelaskan posisi Al-Qur’an yang dapat menjadi obat bagi 



ISSN:  2775-8362 (Print) 2797-779X (Online)    
 
 

218| Konsep Makna Syifā’ dalam Wacana Tafsir Sufi … 207-224 (Heriyanto)                  

Vol. 1 No. 2 November 2021  

hati yang sakit, maka dalam tafsir sufi yang lain penjelasannya kurang lebih tidak berbeda 

jauh yang disampaikan oleh al-Syirāzī dan al-Sulamī. 

QS. Al-Isrā’: 82 

 اراً خَسَ  اِلَّ  الظٰ لِمِيَْ   يزَيِْدخ   وَلَ  ۙ  وَّرَحَْْة  لِ لْمخؤْمِنِيَْ  شِفَاۤء  وَن خنَ ز لِخ مِنَ الْقخرْاٰنِ مَا هخوَ 
“Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang 
yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (Al-Qur'an itu) hanya akan menambah 
kerugian” (QS.Al-Isrā’: 82) 

Tidak berbeda dengan ayat sebelumnya, ayat ini juga menegaskan posisi Al-Qur’an 

sebagai obat dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. Dalam mengomentari ayat ini, al-

Syirāzī menambahkan bahwa Al-Qur’an sengaja diturunkan untuk menjadi obat bagi orang 

mukmin yang memiliki penyakit hati seperti keraguan tentang hal yang ghaib, sifat munafik, 

buta hati, hasud, dan lain sebagainya (Al-Syirāzi, 2008, Juz II, p. 380).  

Untuk menjelaskan hal ini, Najmuddin al-Kubrā menganalogikan dengan orang yang 

sedang rindu dengan seorang kekasih. Maka menurutnya posisi Al-Qur’an sebagai 

kalāmullah kurang lebih juga sama, yakni berupa wahyu (kalām) yang berasal dari Ẓat yang 

dikasihi oleh seluruh makhluk. Oleh karena itu Al-Qur’an dapat menjadi pengobat 

kerinduan para makhluk kepada sang khāliq (Al-Kubrā, 2009, Juz IV, p. 99).  

QS. Fuṣṣilat: 44 

 لَ   وَالَّذِيْنَ ۙ  شِفَاۤء   وَّ   هخدًى  اٰمَن خوْا  للَِّذِيْنَ   هخوَ   قخلْ   ۙ    وَّعَرَبِ    عْجَمِي  ۙ  ءاََ   ۙ    ۙ  اٰيٰ تخه  وَلوَْ جَعَلْنٰهخ ق خرْاٰنًً اعَْجَمِيًّا لَّقَالخوْا لوَْلَ فخصِ لَتْ 
  ۙ  عَمًى  عَليَْهِمْ   وَّهخوَ  وَقْ ر   اٰذَانِِمِْ  ۙ  فِْ  ي خؤْمِن خوْنَ 

ۤ
كَ ۙ  اخولٰ  يْدٍ بعَِ  ۙ  مَّكَانٍ  مِنْ  ي خناَدَوْنَ  ِِ

“Dan sekiranya Al-Qur'an Kami jadikan sebagai bacaan dalam bahasa selain bahasa Arab 
niscaya mereka mengatakan, [Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?” Apakah patut (Al-
Qur'an) dalam bahasa selain bahasa Arab sedang (rasul), orang Arab?] Katakanlah, “Al-
Qur'an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang 
tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, dan (Al-Qur'an) itu merupakan kegelapan 
bagi mereka. Mereka itu (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh” (QS. 

Fuṣṣilat: 44) 

Ayat tersebut masih membicarakan konteks yang sama dengan ayat-ayat sebelumnya, 

yakni berkaitan dengan Al-Qur’an yang menjadi petunjuk dan penyembuh (obat) bagi 

orang-orang yang beriman. Menurut al-Sulamī, Al-Qur’an dapat menjadi obat bagi orang 

yang meminta penjagaan dari perbuatan dosa. Syifā’ al-Qur’ān jika sudah masuk dalam hati 

seseorang, maka ia akan dapat terbebas dari belenggu watak yang jelek dan hawa nafsu yang 

menjerumuskan (Al-Sulamī, 2001, Juz II, p. 220). Dengan semangat sufisme, Al-Syirāzī 

menambahkan makna ayat ini tentang posisi Al-Qur’an yang dapat menjadi obat bagi 
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orang-orang yang telah ma’rifat dan untuk orang-orang yang rindu kepada Allah (Al-Syirāzi, 

2008, Juz III, p. 254).   

QS. Al-Nahl:69 

  ۙ  لِ لنَّاسِ  شِفَاۤء   فيِْهِ ۙ   يَُْرخجخ مِنْ بخطخوْنِِاَ شَراَب  مُُّّْتلَِف  الَْوَانخه
“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur'an) dari Tuhanmu, 
penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang 
beriman” (QS. Yūnus: 57). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa di dalam tubuh seekor lebah terdapat minuman 

yang berwarna-warni (madu) yang bisa menjadi obat bagi manusia. Para sufi rupa-rupanya 

tidak tertarik memaknai ayat ini secara apa adanya, mereka lebih tertarik menambahkan 

penjelasan tentang obat bagi penyakit-penyakit batin yang menggrogoti manusia. Mengenai 

ini, kita bisa melihat bagaimana al-Sulamī  mengutip berbagai pendapat para tokoh sufi 

dalam menafsirkan ayat ini yang kemudian ia simpulkan bahwa madu adalah khusus untuk 

dikonsumsi oleh raga manusia, sementara makanan hati bukanlah itu, akan tetapi berupa 

sikap tawāḍu’ dan khalwat (Al-Sulamī, 2001, Juz II, p. 76). Minuman yang dihasilkan oleh 

lebah ini juga diartikan sebagai hikmah dan nasehat dan hal itu dapat menjadi obat bagi hati 

yang gelap dan keras (Al-Kubrā, 2009, Juz III, pp. 44–45). 

Yang menarik, minuman yang memiliki berbagai macam warna seperti dijelaskan ayat 

tersebut dalam tafsir al-Syirāzī justru dimaknai dengan kondisi hati seseorang yang wuṣūl, 

ada yang merasakan mahabbah, isyq, al-basṭu, dan lain-lain. Keberadaan madu dalam tubuh 

lebah merupakan sunnatullāh yang selalu menitipkan hal-hal menakjubkan pada makhluk-

makhluk yang lemah, sebagaimana Allah menitipkan mahabbah dan ma’rifah kepada Allah 

di dalam hati manusia yang penuh dengan kenistaan (Al-Syirāzi, 2008, Juz II, pp. 323–324). 

Penulis melihat bahwa keseluruhan dari penyebutan terminologi syifā’ dalam Al-

Qur’an memiliki distingsi makna yang berbeda satu sama lain dilihat dari konteks kalimat 

ayatnya. Paling tidak ada empat konteks yang dapat kita analisis: Pertama, syifā’ yang 

disebutkan spesifik untuk penyakit hati. Dalam konteks ini ada dua ayat yang secara 

eksplisit membicarakan hal tersebut, yakni QS. Al-Taubah: 14 dan QS. Yunus: 57. Pada QS. 

Al-Taubah: 14 Allah secara khusus memberikan obat untuk orang-orang mukmin berupa 

pertolongan untuk mendapatkan kemenangan atas orang-orang kafir. Setelah sekian lama 

orang mukmin pada saat itu tersakiti oleh perilaku kaum kafir quraisy yang tidak bisa 

mereka tolak dan hindari, pada akhirnya Allah mengobati hati orang mukmin dengan 
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memberikan kemenangan atas orang kafir (Al-Marāghī, 1946, Juz X, p. 69). Dari sini maka 

bisa dipahami alasan Kementerian Agama RI dalam menerjemahkan kata yasyfī pada ayat 

ini cenderung menggunakan bahasa “melegakan hati” bukan mengobati (Kemenag RI, 

2021). Jadi konteks yang pertama ini penyebutan syifā’ secara eksplisit sudah diperuntukkan 

untuk hal-hal yang identik dengan penyakit-penyakit yang ada di dalam hati manusia seperti 

sakit karena diżalimi sebagaimana pada QS. Al-Taubah: 14. 

Kedua, syifā’ yang disebutkan dalam konteks memosisikan Al-Qur’an sebagai obat 

seperti dalam QS. Yunus: 57, QS. Al-Isrā’: 82 dan QS. Fuṣṣilat: 44. Pada QS. Yunus: 57, 

syifā’ secara khusus diartikan sebagai obat dari penyakit-penyakit hati seperti keraguan 

(Kaṡīr, 2000, p. 935). Al-Rāzī dalam hal ini telah membuat analogi yang cukup menarik. Ia 

menyatakan bahwa kondisi nabi yang menghadapi orang-orang kafir pada saat itu seperti 

seorang dokter yang sedang mengobati orang sakit. Al-Qur’an yang diterima oleh nabi 

adalah kumpulan obat dari Allah yang bisa mengobati hati orang-orang kafir yang sakit 

pada saat itu sehingga akhirnya mereka banyak yang beriman (Al-Rāzī, 1981, Juz XVII, p. 

121). Namun demikian, jika kita melihat konteks QS. Al-Isrā’: 82 dan QS. Fuṣṣilat: 44, 

maka jelas sekali perbedaannya, karena dalam kedua ayat tersebut Al-Qur’an yang dapat 

dijadikan syifā’ bersifat generik, tidak dibatasi hanya untuk penyakit hati saja ataupun 

penyakit-penyakit lainnya. 

Ketiga, syifā’ yang disebutkan dalam konteks bahasa yang bersifat umum, yakni 

sebagaimana pada QS. Al-Syu’arā’: 80. Ayat ini secara eksplisit mengandung pengertian 

bahwa jika seseorang mengalami sakit, maka Allah lah yang akan menyembuhkan. 

Statement ini tentunya tidak ada indikasi pengkhususan tertentu baik dalam hal jenis obat 

maupun jenis penyakitnya. Ayat ini mendasarkan konsep teologis tentang hakikat 

penyembuh yang sebenarnya, yakni Allah Swt. Apapun penyakitnya dan apapun obatnya, 

penyembuh yang sebenarnya adalah Allah. 

Keempat, syifā’ yang disebutkan dalam konteks madu yang dapat dijadikan obat bagi 

manusia sebagaimana dalam QS. Al-Nahl: 69. Keumuman lafaẓ dalam ayat tersebut 

menurut beberapa ulama’ menunjukkan khasiat madu yang bisa digunakan untuk 

mengobati segala macam penyakit (Kaṡīr, 2000, p. 1055). Ayat inilah yang kemudian 

menjadi embriologi munculnya metode pengobatan ala nabi atau yang biasa dikenal dengan 

sebutan al-Ṭibb al-Nabawwī. 
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Dari keempat konteks ini, maka bisa disimpulkan dalam mengonstruksi konsep syifā’, 

Al-Qur’an setidaknya cukup proporsional. Proporsionalitas Al-Qur’an ini terlihat dari 

disebutkannya dua macam tipologi penyakit, yakni penyakit hati dan penyakit fisik. Di sisi 

lain Al-Qur’an juga menyebutkan dua model treatment yang bisa dilakukan, yaitu dengan 

Al-Qur’an untuk penyakit yang ada dalam hati dan menggunakan madu untuk penyakit 

fisik.  Mengenai ini, para sufi cenderung hanya fokus pada hal-hal yang berdimensi esoteris 

dari makna ayat-ayat syifā’. Penafsiran yang ada lebih banyak diarahkan ke alam sufisme 

dengan berbagai teori-teori tasawuf yang ada. Istilah sakit dalam konteks makna ayat yang 

umum pun, seperti pada QS. Al-Syu’arā’: 80, para sufi justru menafsirkannya dengan 

penyakit-penyakit yang berhubungan dengan kerinduan kepada sang Khāliq. 

Hal ini menarik, dan barangkali karena inilah al-Żahabi kemudian menentukan 

persyaratan yang ketat untuk diterima atau tidaknya sebuah tafsir sufi yang salah satunya 

adalah tafsir sufi tidak boleh bertentangan dengan naṣ-naṣ syar’i yang ada dan tidak boleh 

berlawanan dengan logika akal (Al-Żahabi, 2000, p. 280).  Dalam hal ini, secara umum para 

sufi dalam menafsirkan ayat-ayat syifā’ sebenarnya tidak bertentangan dengan ajaran Islam, 

karena yang disampaikan para sufi hanya berkaitan dengan makna-makna tambahan dari 

makna ẓahīr yang sudah begitu jelas dari penafsiran ayat tersebut. Makna tambahan ini 

berhubungan dengan diskursus yang lazim didiskusikan oleh para sufi seperti pembersihan 

hati dari sifat tercela, cinta kepada Allah, rindu kepada Allah, tawakkal, tidak berpaling dari 

Allah, taubat dan hal lain yang sering dikaji dalam disiplin ilmu tasawuf.  

Penulis melihat para sufi dalam memaknai konsep syifā’ dalam Al-Qur’an lebih 

mengedepankan aspek-aspek pengobatan hati. Hal ini bisa kita klarifikasikan dari 

keengganan mereka mengomentari sisi lahiriah dari ayat tentang lebah yang mempunyai 

madu untuk diminum manusia. Mengenai ayat tersebut para sufi cenderung 

mengalienasikan makna ẓahīr dari pengobatan menggunakan madu, mereka justru lebih 

asyik menyingkap hal lain yang berdimensi sufistik sebagaimana mereka menjelaskan 

tentang hakikat lebah seperti manusia, sama-sama lemah namun mendapatkan titipan 

sesuatu yang mulia dari Allah. Lebah dikaruniai madu, sementara manusia dikaruniai 

mahabbah dan ma’rifah. Alienasi makna tersurat dari sebuah ayat menuju makna yang 

tersirat inilah yang menjadi ciri khas para sufi dalam memaknai Al-Qur’an. Sehingga dalam 
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konteks pemaknaan terhadap ayat syifā’ ini para sufi cenderung bersikap teosentris dan 

transenden. 

SIMPULAN 

Dari pembahasan yang telah disampaikan, di sini kita dapat menggarisbawahi bahwa 

tafsir sufi muncul sebagai geliat lanjutan dari perkembangan tasawuf yang begitu pesat 

dalam dunia Islam. Para sufi hadir memberikan warna baru dalam panggung tafsir. 

Pendekatan yang mereka bangun cenderung intuitif an sich sehingga seringkali bersifat 

personal dan tak mampu dieksplorasi oleh orang lain. Dari konsep inilah kemudian hasil 

penafsiran sufi terkadang jauh melampaui dari makna-makna eksoterik dari sebuah ayat. 

Akan tetapi di sisi yang lain penafsiran sufi ini cukup menarik karena bersinggungan dengan 

ide-ide dan nilai-nilai yang paling dasar dalam beragama, yakni berkaitan dengan relasi 

antara makhlūq dan sang Khāliq. 

Dalam memaknai ayat-ayat syifā’, para sufi nampak sekali mengedepankan dimensi 

intuisinya untuk melahirkan makna-makna baru yang lebih sufistik. Fokus mereka bukan 

pada yang tersurat, melainkan pada makna-makna lain yang tersirat dari teks. Dari fakta ini 

maka wajar jika para sufi selalu menghubungkan syifā’ dengan model pengobatan batin yang 

orientasinya adalah mengobati hati manusia. Syifā’ bagi para sufi selalu berhubungan dengan 

obat-obat yang berdimensi batin, seperti obat untuk membersihkan jiwa (hati) dari segala 

keburukan yang melingkupinya, obat rindu kepada Allah, obat untuk mengatasi keraguan, 

obat untuk dapat bersikap tawaḍu’ dan obat agar selalu mendekatkan diri kepada Allah. 
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